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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

Pengantar: 

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi langsung tentang 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Supervisi Terhadap 

Mutu Layanan Guru SD di Kecamatan Tongauna”. Jawaban Guruakan 

digunakan untuk kepentingan penelitian dan kerahasiaannya akan sangat terjaga.  

Identitas Responden  

1. Nama lengkap :   

2. Jenis kelamin  :  

3. Asal Sekolah :  

 

Petunjuk Pengisian Angket  

Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Ada empat alternatif jawaban yang ada yaitu:  

1. Sangat sering (SS)  

2. Sering (SR)  

3. Kadang-Kadang (KK)  

4. Jarang (JR) 

5. Tidak Pernah (TP) 
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Lampiran: 1.1. Instrumen Penelitian Mutu Layanan Guru 

(diisi oleh Guru SD) 
No  Pernyataan SS SR KK JR TP 

 TANGIBLE (BUKTI FISIK)      

1 Saya  berpenampilan rapi selama  jam mengajar di sekolah       

2 Saya  memastikan ruang kelas bersih dan nyaman selama 

proses belajar mengajar 

     

3 Ruang kelas tempat saya mengajar dilengkapi sarana 

pembelajaran yang lengkap seperti Papan tulis, LCD 

proyektor. 

     

4 Saya memastikan semua fasilitas pembelajaran seperti 

blackboard,LCD, meja, kursi dalam kondisi baik 

     

5 Saya menyediakan  media pembelajaran yang menarik dan 

bervariasi sesuia dengan tema pelajaran. 

  
 

  

6 Saya menggunakan RPP  dan silabus selama proses belajar 

mengajar 

     

 RELIABILITY( KEANDALAN)      

7 Saya   mengajar tepat pada waktunya      

8 Saya membagikan hasil ulangan siswa      

9 Saya memberikan apresiasi atau reward kepada siswa saat 

pembelajaran 

     

10 Saya mengajar dengan cara pembelajaran hanya terpaku di 

ruang kelas 

     

11 Saya mendorong siswa-siswa untuk mengikuti lomba      

 RESPONSIVNESS      

12 Saya siap sedia membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar 

     

13 Apabila siswa belum paham, saya bersedia mengulang 

materi dan menjelaskan kembali sampai siswa paham 

     

14 

 

15 

Saya berusaha cepat dalam menanggapi keluhan siswa 

yang mengalami masalah belajar maupun masalah pribadi 

 

     

16 Apabila berhalangan hadir di sekolah, saya meminta ijin 

sehingga siswa dapat ditangani oleh guru lain 

     

17 Saya membuat laporan hasil belajar siswa      

18 Saya siap sedia dalam melayani kebutuhan siswa      

19 Saya memberikan remedial atau pengayaan dalam proses 

belajar mengajar 

     

 ASSURANCE (JAMINAN)      

20 Saya memiliki  perilaku yang baik dilingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah 

     

21 Saya  sabar  dalam menghadapi siswa      

22 Saya mengajar siswa dengan baik, ramah dan sopan      

23 Saya aktif  berkomunikasi dengan siswa      

24 Saya menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan 

menarik, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan 

yang utuh 

     

25 Saya menjelaskan materi pelajaran secara detail dengan 

bahasa yang yang mudah dipahami. 

     

26 Saya menguasai materi pelajaran yang saya  diajarkan      

27 Saya mampu menerapkan proses pembelajaran berbasis 

TIK pada mata pelajaran saya 

     

28 Saya mampu menjawab pertanyaan -pertanyaan dari siswa      
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29 Saya mampu menciptakan suasana nyaman dalam proses 

pembelajaran 

     

30 Selama proses pembelajaran berlangsung, saya tidak 

merasa tegang dan tertekan 

     

31 Saya  menanamkan kepercayaan kepada setiap siswa.      

 EMPATHY      

32 Saya bersedia memberikan perhatian khusus dan tulus 

kepada siswa 

     

33 Saya  bersikap adil kepada seluruh siswa, tidak membeda-

bedakan siswa berdasar status sosial 

     

34 Saya mampu memahami keinginan siswa      

35 Saya lebih mengutamakan kepentingan siswa      

36 Saya menjenguk siswa yang mengalami musibah      
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Lampiran 1.2. Instrumen Penelitian Gaya Kepemimpinan Transformasional 

(diisi oleh Guru SD) 
No  Pernyataan Sl SR KK JR TP 

 MENGEMBANGKAN POTENSI GURU      

1 Kepala sekolah mengidentifikasi kemampuan-

kemampuan yang dimiliki setiap guru untuk dibina lebih 

lanjut 

     

2 Kepala sekolah menfasilitasi para guru untuk 

mengembangkan keahliannya 

     

3 Kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam pelatihan-

pelatihan sesuai bidang studi masing-masing 

     

4 Kepala sekolah memberikan kesempatan yang luas bagi 

setiap guru  untuk mengembangkan bakatnya 

     

5 Kepala sekolah senantiasa   memberikan bimbingan 

kepada guru 

     

6 Kepala sekolah  mendorong guru  untuk lebih aktif dalam 

melaksanakan tugas mengajar 

     

7 Kepala sekolah memberi motivasi kepada guru untuk 

untuk meningkatkan kualitas mengajar 

     

8 Kepala sekolah mengembangkan berbagai cara untuk 

mendorong guru agar mengajar lebih baik 

     

9 Kepala sekolah mengadakan workshop/ pelatihan internal 

untuk mengembangkan ketrampilan/kapasitas guru dalam 

mengajar 

     

10 Kepala sekolah mendorong guru untuk disiplin dalam 

mengajar. 

     

11 Kepala sekolah  menekankan guru  menggunakan 

kecerdasan untuk mengatasi berbagai hambatan dalam 

melaksanakan tugas mengajar 

     

 MENDORONG INOVASI      

12 Kepala sekolah mendorong guru untuk melakukan 

perubahan kearah yang lebih baik dari waktu ke waktu 

     

13 Kepala sekolah menciptakan iklim yang kondusif bagi 

guru untuk melakukan inovasi  

     

14 Kepala sekolah mendukung ide-ide kreatif yang 

mendukung kemajuan sekolah 

     

15 Kepala sekolah menanamkan kepercayaan diri kepada 

guru untuk melakukan pembaharuan dalam proses belajar 

mengajar 

     

16 Kepala sekolah mendorong guru untuk tidak puas dengan 

apa yang sudah diraih, tapi harus berusaha terus lebih 

baik 

     

17 Kepala sekolah memberikan penghargaan terhadap guru 

yang berinovasi dalam proses belajar mengajar 

     

18 Kepala sekolah Kepala sekolah menekankan kepada guru 

untuk menyelesaikan setiap masalah dari sudut pandang 

yang berbeda 

     

19 Kepala sekolah senantiasa mengajarkan prespektif baru 

dalam melihat suatu persoalan 

     

20 Kepala sekolah memberikan pekerjaan-pekerjaan yang 

menantang terhadap guru agar terus berinovasi 

     

21 Kepala sekolah memberikan otonomi kerja yang luas 

kepada guru untuk mengembangkan kreativitasnya. 
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22 Kepala sekolah memberikan toleransi atas kesalahan guru 

dalam melakukan perubahan 

     

 KEPEDULIAN TERHADAP KUALITAS LAYANAN 

GURU 

     

23 Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru 

yang belum memahami tugas. 

     

24 Kepala sekolah memberikan petunjuk teknis terhadap 

masalah- masalah di kelas 

     

25 Kepala sekolah melaksanakan penilaian kinerja guru 

secara baik, dan memberikan masukan bagi guru untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya 

     

26 Kepala sekolah memberikan nasehat bagi guru yang 

melanggar aturan 

     

27 Kepala sekolah mengajak guru secara individu untuk 

membahas dan menemukan solusi setiap permasalahan 

yang muncul  

     

28 Kepala sekolah mendorong pengembangan kemampuan 

mengajar para guru PAI melalui pelatihan-pelatihan atau 

diklat yang diselenggarakan oleh kemenag maupun 

kemdikbud  

     

 MEMBERIKAN TELADAN      

29 Kepala sekolah memiliki kedisplinan yang tinggi dalam 

bekerja sehingga pantas untuk diteladani 

     

30 Kepala sekolah memiliki integritas yang kuat sehingga 

bisa dijadikan panutan 

     

31 Kepala sekolah merupakan sosok pekerja keras sehingga 

pantas dijadikan contoh  

     

32 Kepala sekolah  saya dapat mengajak kerja sama semua 

guru  untuk mencapai tujuan sekolah 

     

33 Kepala sekolah senantiasa menunjukan tindakan-tindakan 

nyata untuk kemajuan sekolah dibandingkan hanya 

sekedar memerintah bawahan 

     

34 Kepala sekolah memberikan teladan dengan menunjukan 

totalitas mendedikasikan dirinnya untuk keberhasilan 

organisasi sekolah 

     

35 Kepala sekolah memberi semangat dalam membangun 

team work yang kompak dan berdedikasi tinggi untuk 

kemajuan sekolah 

     

36 Kepala sekolah dalam keseharian mampu menciptakan 

hubungan baik dengan semua warga sekolah sehingga 

menimbulkan keharmonisan dalam bekerja. 
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Lampiran 1.3. Instrumen Penelitian Supervisor 

(diisi oleh Guru SD) 
No  Pernyataan Sl SR KK JR TP 

 PERTEMUAN AWAL (TAHAP 

PERENCANAAN) 

     

1 Supervisor mensosialisasikan program 

supervisi pada awal tahun pelajaran.  

     

2 Tujuan supervisi tertera dengan jelas dalam 

program supervisi  

     

3 Adanya jadwal supervisi menggambarkan 

kegiatan supervisi yang baik  

     

4 Metode supervisi tertera jelas dalam program 

supervisi  

     

5 Supervisi dilaksanakan menggunakan 

instrumen yang sesuai dengan apa yang akan 

diukur  

     

6 Item-item instrumen supervisi yang digunakan 

mudah dipahami  

     

7 Aspek-aspek yang akan diukur dalam RPP 

tertera pada instrument supervisi.  

     

8 Kebutuhan guru menjadi prioritas utama dalam 

kegiatan supervisi  

     

9 Supervisi dilakukan pada kegiatan sesuai 

kalender akademik sekolah  

     

10 Supervisor memberikan layanan supervisi atas 

permintaan guru.  

     

 OBSERVASI KELAS (TAHAP 

PELAKSANAAN SUPERVISI) 

     

11 Kegiatan supervisi dilaksanakan dengan 

metode mendengarkan arahan langsung dari 

supervisor  

     

12 Supervisor memberikan contoh-contoh 

pemecahan masalah pembelajaran pada guru  

     

13 Supervisi dimulai dari hal-hal yang baik dari 

guru  

     

14 Pada saat supervisi, supervisor memposisikan 

dirinya sebagai kolega bukan sebagai atasan  

     

15 Supervisi dilakukan tidak untuk mencari-cari 

kekurangan guru  

     

16 Supervisi membantu guru untuk meningkatkan 

kinerja mengajar  

     

17 Supervisi berdampak pada pengembangan 

kemampuan dan keterampilan mengajar guru  

     

 PERTEMUAN UMPAN BALIK (TAHAP 

PELAPORAN DAN TINDAK LANJUT) 

     

18 Supervisi dilakukan melalui dialog/percakapan      
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pribadi antara supervisor dan guru  
19 Selain menjelaskan, supervisor juga membantu 

guru dalam memecahkan permasalahan 

pembelajaran.  

     

20 Guru mengemukakan permasalahannya dalam 

pembelajaran tanpa rasa takut  

     

21 Supervisor menggunakan pendekatan supervisi 

berdasarkan kondisi dan karakteristik guru  

     

22 Guru merasa nyaman pada saat pelaksanaan 

supervisi  

     

23 Setelah kegiatan supervisi guru mendapatkan 

catatan perbaikan dari supervisor.  

     

24 Setelah supervisi guru mendapatkan 

pembinaan lanjutan  

     

25 Alternatif pemecahan masalah guru       

26 Supervisor menjadikan guru yang berkinerja 

tinggi sebagai guru model.  

     

27 Hasil supervisi dijadikan acuan dalam 

pembuatan program selanjutnya.  

     

28 Guru dan supervisor bersama-sama 

mendiskusikan hasil kegitan supervisi yang 

sudah berlangsung.  

     

29 Kepala sekolah melakukan pembinaan sesuai 

dengan hasil penilaian  

     

30 Kepala sekolah mempertimbangkan hasil 

penilaian supervisi dengan cara melakukan 

pembinaan  

     

31 Pembinaan disesuaikan dengan kebutuhan tiap 

guru  

     

32 Kepala sekolah memberi saya rewards 

(hadiah) karena melaksanakan KBM dengan 

baik  
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Lampiran: 2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

 

Lampiran. 2.1.Hasil Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 

Instrumen Penelitian Mutu Layanan Guru 
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1). Pengujian Validitas 

Pengujian validitas Instrumen Mutu Layanan Guru dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan pengujian validitas 

instrumen Mutu Layanan Gurudiketahui diketahui dari 40 item 

pernyataan terdapat 4 item yang tidak valid yaitu: 10, 15. 23, dan 

39.Dengan demikian jumlah butir yang valid dan digunakan sebagai alat 

pengambil data penelitian sebanyak 36 item. 

Validitas butir instrumen ditentukan dengan membandingkan antara 

besaran     yang diperoleh dengan harga kritis r-Pearson‟s Product 

Moment pada n = 30. Jika r-hitung r-tabel,maka butir instrumen tersebut valid 

dan selanjutnya akan digunakan untuk pengumpulan data. sebaliknya, jika r-

hitung  r-tabel, maka butir terrsebut tidak valid dan selanjutnya tidak 

digunakan dalam penelitian. Dalam tabel harga kritis r-tabel Pearson‟s 

product moment diketahui 0,361 untuk n = 30 dengan   = 0,05. 

2). Pengujian Reliabilitas   

Pengujian reliabilitas terhadap butir-butir instrumen Mutu Layanan 

Guru yang valid dianalisis dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program Excel For Windows. 

Penghitungan koefisien reliabilitas instrumen dilakukan setelah butir yang 

tidak valid tidak digunakan dalam penelitian sehingga tidak diperhitungkan 

dalam perhitungan ini. Penghitungan reliabilitas instrumen variabel Mutu 

Layanan Guru sebanyak 36 item diperoleh koefisien reliabilitas ( ) 

sebesar 0,927. 
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Lampiran.  2.2.Hasil pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 

Instrumen Penelitian Gaya Kepemimpinan Transformasional 
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1). Pengujian Validitas 

Pengujian validitas Instrumen Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel. 

Berdasarkan pengujian validitas instrumen Gaya Kepemimpinan 

Transformasional diketahui diketahui dari 40 item pernyataan terdapat 4 

item yang tidak valid yaitu: 13, 24. 34, dan 39.Dengan demikian jumlah 

butir yang valid dan digunakan sebagai alat pengambil data penelitian 

sebanyak 36 item. 

Validitas butir instrumen ditentukan dengan membandingkan antara 

besaran     yang diperoleh dengan harga kritis r-Pearson‟s Product 

Moment pada n = 30. Jika r-hitung r-tabel,maka butir instrumen tersebut valid 

dan selanjutnya akan digunakan untuk pengumpulan data. sebaliknya, jika r-

hitung  r-tabel, maka butir terrsebut tidak valid dan selanjutnya tidak 

digunakan dalam penelitian. Dalam tabel harga kritis r-tabelPearson‟s 

product moment diketahui 0,361 untuk n = 30 dengan   = 0,05. 

2). Pengujian Reliabilitas   

Pengujian reliabilitas terhadap butir-butir instrumen Gaya 

Kepemimpinan Transformasional yang valid dianalisis dengan teknik 

Alpha Cronbach.Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program Excel For Windows. Penghitungan koefisien reliabilitas instrumen 

dilakukan setelah butir yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian 

sehingga tidak diperhitungkan dalam perhitungan ini. Penghitungan 

reliabilitas instrumen variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

sebanyak 36 item diperoleh koefisien reliabilitas ( ) sebesar 0,821. 
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Lampiran. 2.3 Hasil pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian Supervisor 
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1). Pengujian Validitas 

Pengujian validitas Instrumen Supervisor dilakukan dengan bantuan 

Microsoft Excel.Berdasarkan pengujian validitas instrumen Supervisor 

diketahui diketahui dari 32 item pernyataan semuanya valid.Dengan 

demikian jumlah butir yang valid dan digunakan sebagai alat pengambil 

data penelitian sebanyak 32 item. 

Validitas butir instrumen ditentukan dengan membandingkan antara 

besaran     yang diperoleh dengan harga kritis r-Pearson‟s Product 

Moment pada n = 30. Jika r-hitung r-tabel, maka butir instrumen tersebut valid 

dan selanjutnya akan digunakan untuk pengumpulan data. sebaliknya, jika r-

hitung  r-tabel, maka butir terrsebut tidak valid dan selanjutnya tidak 

digunakan dalam penelitian. Dalam tabel harga kritis r-tabelPearson‟s 

product moment diketahui 0,361 untuk n = 30 dengan   = 0,05. 

 

2). Pengujian Reliabilitas   

Pengujian reliabilitas terhadap butir-butir instrumen Supervisor yang 

valid dianalisis dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program Excel For Windows. Penghitungan 

koefisien reliabilitas instrumen dilakukan setelah butir yang tidak valid tidak 

digunakan dalam penelitian sehingga tidak diperhitungkan dalam 

perhitungan ini. Penghitungan reliabilitas instrumen variabel Supervisor 

sebanyak 32  item diperoleh koefisien reliabilitas ( ) sebesar 0,910. 
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Lampiran: 3 Data Awal Penelitian  

 

Lampiran: 3.1.  Data Awal Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 
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Lampiran 3.2.  Data Awal Variabel Supervisor 
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Lampiran 3.3.  Data Awal Variabel Mutu Layanan Guru 
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Lampiran: 3.4. Skor Variabel Penelitian 
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Lampiran: 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
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Lampiran: 5. Deskripsi Statistik  

Lampiran: 5.1. Penentuan Tabel Distribusi Frekwensi Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 
 

 

 

Tabel. Distribusi Frekwensi Skor Gaya Kepemimpinan Transformasional 
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Gambar:  Histogram Skor Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

Tabel: Penentuan Daftar Kategori VariabelGaya Kepemimpinan 

Transformasional 

PENENTUAN KATEGORI 

        

VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 

SKOR TEORITIS MAKSIMUN MINIMUN   

  180 36 144 

      72 

1. MEAN HIPOTETIK 108     

2. SD HIPOTETIK 18     

KATEGORI TINGGI 135     

KATEGORI 

RENDAH 
81     

        

KATEGORI KRITERIA FREKWENSI PERSENTASE 

TINGGI X > 135 66 69% 

SEDANG 81-134 29 31% 

RENDAH X< 81   0 

JUMLAH 95 100 

Lampiran: 5.2. Penentuan Tabel Distribusi Frekwensi Supervisor 
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Tabel:  Distribusi Frekwensi Skor Supervisor 
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Gambar: Histogram Skor Variabel Supervisor 

 

Tabel: Penentuan Daftar Kategori VariabelSupervisor 

PENENTUAN KATEGORI 
        

VARIABEL SUPERVISOR 

SKOR TEORITIS MAKSIMUN MINIMUN   

  160 32 128 

      64 

1. MEAN HIPOTETIK 96     

2. SD HIPOTETIK 16     

KATEGORI TINGGI 120     

KATEGORI RENDAH 72     

        

KATEGORI KRITERIA FREKWENSI PERSENTASE 

TINGGI X > 120 57 60% 

SEDANG 72-119 38 40% 

RENDAH X< 72   0 

JUMLAH 95 100 

 

 

 

0

5

10

15

20

25

1100,5   105,5     110,5     115,5   120,5    125,5    130,5    135,5 



137 
 

Lampiran: 5.3. Penentuan Tabel Distribusi Frekwensi Mutu Layanan  Guru 

 

 

 

Tabel: Distribusi Frekwensi Skor Supervisor 
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Gambar: Histogram Skor Variabel Mutu Layanan Guru 

 

 

Tabel:  Penentuan Daftar Kategori Variabel Mutu Layanan Guru 

PENENTUAN KATEGORI 
        

VARIABEL MUTU LAYANAN GURU 

SKOR TEORITIS MAKSIMUN MINIMUN   

  180 36 144 

      72 

1. MEAN HIPOTETIK 108     

2. SD HIPOTETIK 18     

KATEGORI TINGGI 135     

KATEGORI RENDAH 81     

        

KATEGORI KRITERIA FREKWENSI PERSENTASE 

TINGGI X > 135 42 44% 

SEDANG 81-134 53 56% 

RENDAH X< 81   0 

JUMLAH 95 100 
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Lampiran: 6. Perhitungan Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Gaya 
Kepemimpinan 

Transformasional 
Supervisor 

Mutu 
Layanan 

N 95 95 95 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 139.9474 122.7895 131.8211 

Std. Deviation 9.51636 9.23211 10.84512 

Most Extreme Differences 

Absolute .074 .103 .107 

Positive .064 .103 .076 

Negative -.074 -.072 -.107 

Kolmogorov-Smirnov Z .726 1.005 1.039 

Asymp. Sig. (2-tailed) .668 .264 .231 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil UjiKolmogorov-Smirnovdengan SPSS adalah: 

4) Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Nilai Absolut= 0,074 

dengan Kolmogorov Tabel pada N = 95 (α = 0,05) yaitu 0,137, sehingga 0,074 

<  0,137 yang berarti Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

berdisrtibusi Normal. Hal dibuktikan dengan hasil uji Probabilitas Hasil 

Perhitungan dengan SPSS pada Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang Nilainya 

yaitu 0,668 > 0,05 yang artinya berdistribusi Normal. 

5) Variabel Supervisordengan Nilai Absolut = 0,103 dengan Kolmogorov Tabel 

pada N = 95 (α = 0,05) yaitu 0,137, sehingga 0,103<  0,137 yang berarti 

Variabel Supervisor berdisrtibusi Normal. Hal dibuktikan dengan hasil uji 

Probabilitas Hasil Perhitungan dengan SPSS pada Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

yang Nilainya yaitu 0,264> 0,05 yang artinya berdistribusi Normal. 

6) Variabel Mutu Layanan Gurudengan Nilai Absolut   = 0,107 dengan 

Kolmogorov Tabel pada N = 95 (α = 0,05) yaitu 0,137, sehingga 0,107<  0,137 

yang berarti Variabel Mutu Layanan Guru berdisrtibusi Normal. Hal 

dibuktikan dengan hasil uji Probabilitas Hasil Perhitungan dengan SPSS pada 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang Nilainya yaitu 0,231> 0,05 yang artinya 

berdistribusi Normal 
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Lampiran: 6.1. Rangkuman Uji Normalitas  
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Lampiran 7 Uji Linearitas   

 

Lampiran 7.1. Perhitungan Uji Linearitas Mutu Layanan Guru Atas Gaya 

Kepemimpinan Transformasional 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Mutu Layanan 

Guru * Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Between 

Groups 

(Combined) 4523.291 35 129.237 1.167 .295 

Linearity 1698.162 1 1698.162 15.337 .000 

Deviation from Linearity 2825.129 34 83.092 .750 .815 

Within Groups 6532.667 59 110.723   

Total 11055.958 94 
   

 

Hasil Perhitungan dengan Program SPSS diperoleh: 

3) Nilai F-hitung = 0,457 < F-tabel (0.05,34,59) = 1,627. Karena F-hitung lebih 

kecil dari F-tabel maka dapat disimpulkan ada hubungan Linier secara 

signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Mutu Layanan Guru. 

4) Berdasarkan Nilai Signifikansi, diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. = 

0,815 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan ada hubungan Linier 

secara signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Mutu Layanan Guru.\ 

Tabel: Rangkuman Uji LinearitasX1  Terhadap Y 

Variabel Fhitung 
F-tabel 

(0.05,34,59) 
Kesimpulan 

Gaya Kepemimpinan 

Transformsional Terhadap 

Mutu Layanan Guru 

0,457 1,627 Linear 
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Lampiran: 7.2. Perhitungan Uji Linearitas Mutu Layanan Guru Atas 

Supervisor 

 

Hasil Perhitungan dengan Program SPSS diperoleh: 

5) Nilai F-hitung = 1,507 < F-tabel (0.05,32,61) = 1,632. Karena F-hitung lebih 

kecil dari F-tabel maka dapat disimpulkan ada hubungan Linier secara 

signifikan antara variabel Supervisor terhadap Mutu Layanan Guru. 

6) Berdasarkan Nilai Signifikansi, diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. = 

0,084 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan ada hubungan Linier 

secara signifikan antara variabel Supervisor terhadap Mutu Layanan Guru.\ 

Tabel: Rangkuman Uji LinearitasX2  Terhadap Y 

Variabel Fhitung 
F-tabel 

(0.05,34,59) 
Kesimpulan 

Supervisor Terhadap Mutu 

Layanan Guru 
1,507 1,632 Linier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Mutu 

Layanan 

Guru * 

Supervisor 

Between 

Groups 

(Combined) 6046.663 33 183.232 2.231 .003 

Linearity 2087.344 1 2087.344 25.418 .000 

Deviation 

from Linearity 
3959.318 32 123.729 1.507 .084 

Within Groups 5009.295 61 82.120   

Total 11055.958 94 
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Lampiran: 7.3. Perhitungan Uji Linearitas Supervisor Atas Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

Supervisor * 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Between 

Groups 

(Combined) 4270.092 33 129.397 1.860 .018 

Linearity 1926.739 1 1926.739 27.702 .000 

Deviation from 

Linearity 
2343.353 32 73.230 1.053 .421 

Within Groups 4242.645 61 69.552   

Total 8512.737 94    

 

Hasil Perhitungan dengan Program SPSS diperoleh: 

7) Nilai F-hitung = 1,053 < F-tabel (0.05,34,59) = 1,632. Karena F-hitung lebih 

kecil dari F-tabel maka dapat disimpulkan ada hubungan Linier secara 

signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Supervisor. 

8) Berdasarkan Nilai Signifikansi, diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. = 

0,421 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan ada hubungan Linier 

secara signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Supervisor.\ 

Tabel: Rangkuman Uji LinearitasX1  Terhadap X2 

Variabel Fhitung 
F-tabel 

(0.05,34,59) 
Kesimpulan 

Gaya Kepemimpinan 

Transformsional Terhadap 

Supervisor 

1,053 1,632 Linear 
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Lampiran: 8.  Langkah-langkah Penghitungan Koefisien Jalur 

Langkah-langkah penentuan koefisien jalur sebagai berikut. 

1. Penghitungan koefisien kolerasi antarvariabel dalam model stuktural. 

2. Penentuan substruktur dalam model stuktural dan dilanjutkan dengan 

penghitungan matriks invers kolerasi variabel-variabel eksogen dan koefisien 

jalur pada substruktur tersebut. 

3. Penghitungan koefisien jalur dilakukan dengan menggunakan rumus. 

     ∑      

 

   

    

dengan ketentuan: 

     :  Koefisien jalur variabel endogen Xj yang dipengaruhi oleh variabel- 

variabel eksogen Xj dengan i = 1.2. .... n. 

CRij : Elemen matriks invers kolerasi variabel-variabel eksogen yang 

mempengaruhi Xj 

rji        :  Koefisien kolerasi antara variabel endogen Xj dan variabel eksogen 

Xi  dengan i = 1.2. .... n. 

4. Penentuan koefisien determinasi pada substruktur yang bersangkutan.  

koefisien ditentukan dengan menggunakan rumus: 

    
    ∑         

 

 

 

5. Penentuan pengaruh variabel lain (  xj     ) pada substruktur yang 

bersangkutan. Pengaruh variabel lain ditentukan dengan rumus: 

 xj         = √     ji 
6. Pengujian koefisien jalur pada substruktur yang bersangkutan. pengujian 

koefisien meliputi uji keseluruhan model dan uji individu. 

7. Pelaksanaan uji keseluruhan dilakukan dengan menggunakan uji F. Statistik 

Fhitung ditentukan dengan menggunakan rumus: 

Fhitung   = 
(     )∑           

 (  ∑        
 
   

 

Selanjutnya Fhitung dibandingkan dengan Ftabel = F ;  k;  (n-k-1). Hipotesis 

dalam uji keseluruhan adalah: 

Ho    : Semua   ji = 0 

H1    : Sekurang-kurangnya ada sebuah  ji   0 

Kesimpulan hasil pengujian adalah sebagia berikut. Jika Fhitung  Fα; k; (n-k-

1) 

maka Ho ditolak dan dapat diteruskan pada uji individu. Jika sebaliknya maka 

Ho diterima dan tidak dapat dilanjutkan pada uji individu serta model 

struktural pada substruktur yang bersangkutan harus diperbaiki. 

8. Pelaksanaan uji individu dilakukan dengan menggunakan uji t. Statistik thitung 

ditentukan dengan menggunakan rumus; 

ti   = 
   

√(   
    )     
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Selanjutnya thitung  dibandingkan dengan ttable = tα; dk. Hipotesis dalam 

uji individu adalah. 

Ho   :   ji   0 

H1   :   ji 0 

 

Kesimpulan hasil pengujian adalah sebagai berikut. Jika thitung  tα; dk 

maka  Ho  ditolak berati koefisien jalur yang bersangkutan berbeda nyata 

dengan nol. jika sebaliknya maka Ho  diterima berarti koefisien jalur yang 

bersangkutan tidak berbeda nyata dengan nol. Dengan demikian jalur yang 

bersangkutan harus dihilangkan dan model struktural harus diperbaiki.  

9. Penghitungan koefisien jalur dengan bantuan prangkat lunak Lisrel 8.80 

(Student Edition). 

10. Interprestasi pengaruh langsung dan tidak langsung variabel eksogen terhadap 

variabel endogen.  
 

Lampiran 8.1.Perhitungan Manual Koefisien Korelasi Antarvariabel 

Korelasi X1 X2 Y 

X1 1.000 0.476 0.392 

X2 0.476 1.000 0.435 

Y 0.392 0.435 1.000 

Keterangan: seluruh koefisien korelasi signifikan pada α = 0,05 

Lampiran: 8.2. Hasil Perhitungan Nilai Covarian dengan Menggunakan SPSS 

Versi 20 
Correlations

b
 

 X1 X2 Y 

X1 

Pearson Correlation 1 .476
**

 .392
**

 

Sig. (1-tailed)  .000 .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
8512.737 3928.947 3802.105 

Covariance 90.561 41.797 40.448 

X2 

Pearson Correlation .476
**

 1 .435
**

 

Sig. (1-tailed) .000  .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
3928.947 8011.789 4089.421 

Covariance 41.797 85.232 43.504 

Y 

Pearson Correlation .392
**

 .435
**

 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000  

Sum of Squares and Cross-

products 
3802.105 4089.421 11055.958 

Covariance 40.448 43.504 117.617 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

b. Listwise N=95 
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Title Uji Lisrel 

Observed variables X1 X2 Y 

Covariance matrix 

 
90.561 

41.79785.232 

40.44843.504117.617 
 

Sample size 95 

Relationship 

 

 X2 = X1 

  Y = X1 X2   

 

 Options EF= 3 

 Path diagram 

 End of problem 

 

Sample Size =    95 
 

 

Lampiran: 8.3. Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Jalur (Standardized Solution) 

Dengan Bantuan Prangkat Lunak Lisrel 8.80 (Student Edition). 
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Lampiran: 8.4. Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Jalur (T-Values))  Dengan 

Bantuan Prangkat Lunak Lisrel 8.80 (Student Edition). 
 

 

 

DATE:  3/21/2023 

                                  TIME:  6:32 

 

 

                         LISREL 8.80 (STUDENT EDITION) 

 

                                       BY 

 

                         Karl G. Jöreskog & Dag Sörbom 

 

 

 

                    This program is published exclusively by 

Scientific Software International, Inc. 

                       7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100 

                        Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.  

            Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140 

        Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2006  

          Use of this program is subject to the terms specified in the 

Universal Copyright Convention. 

                          Website: www.ssicentral.com 

 

 The following lines were read from file C:\Program 

Files\LISREL88S\YONO5.spl: 

 

 Title Uji Lisrel 

 Observed variables X1 X2 Y 

 Covariance matrix 
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 90.561 

 41.797 85.232 

 40.448 43.504 117.617 

   Sample size 95 

 Relationship 

 

 X2 = X1 

 Y = X1 X2 

 

 Options EF= 3 

 Path diagram 

 End of problem 

 

 Sample Size =    95 

 

 Uji Lisrel                                                                      

 

         Covariance Matrix        

 

                  X2          Y         X1    

            --------   --------   -------- 

       X2      85.23 

        Y      43.50     117.62 

       X1      41.80      40.45      90.56 

 

 

 

 Uji Lisrel                                                                      

 

 Number of Iterations =  0 

 

 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            

 

         Structural Equations 

 

 

       X2 = 0.46*X1, Errorvar.= 65.94, R² = 0.23 

           (0.088)             (9.67)            

            5.22                6.82             

 

        Y = 0.38*X2 + 0.27*X1, Errorvar.= 90.20 , R² = 0.23 

           (0.12)    (0.12)              (13.23)            

            3.11      2.32                6.82              

 

         Reduced Form Equations 
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       X2 = 0.46*X1, Errorvar.= 65.94, R² = 0.23 

           (0.088)                                

            5.22                                 

 

        Y = 0.45*X1, Errorvar.= 99.55, R² = 0.15 

           (0.11)                                 

            4.11                                 

 

 

         Variances of Independent Variables   

 

                  X1    

            -------- 

               90.56 

             (13.28) 

                6.82 

 

         Covariance Matrix of Latent Variables    

 

                  X2          Y         X1    

            --------   --------   -------- 

       X2      85.23 

        Y      43.50     117.62 

       X1      41.80      40.45      90.56 

 

 

                           Goodness of Fit Statistics 

 

                              Degrees of Freedom = 0 

                 Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00) 

        Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00) 

 

                  The Model is Saturated, the Fit is Perfect ! 

 

 

 Uji Lisrel                                                                      

 

 Total and Indirect Effects 

 

         Total Effects of X on Y      

 

                  X1    

            -------- 

       X2       0.46 

              (0.09) 
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                5.22 

        Y       0.45 

              (0.11) 

                4.11 

 

         Indirect Effects of X on Y       

 

                  X1    

            -------- 

       X2        - - 

        Y       0.17 

              (0.07) 

                2.67 

 

         Total Effects of Y on Y      

 

                  X2          Y    

            --------   -------- 

       X2        - -        - - 

        Y       0.38        - - 

              (0.12) 

                3.11 

 

    Largest Eigenvalue of B*B' (Stability Index) is   0.142 

 

                           Time used:    0.016 Seconds 
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Lampiran: 8.5.  Perhitungan Koefisien Jalur pada Sub-Struktur I  dengan 

prangkat lunak SPSS versi 20 dan Pengujian Hipotesis 1 dan 2. 

Dengan Model 1 Anova X1 dan X2 Terhadap Y 

 

Lampiran: 8.5.1.Model 1 Summary X1danX2Terhadap Y 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .483
a
 .233 .216 9.59986 

a. Predictors: (Constant), Supervisor, Gaya Kepemimpinan Transpormasional 

 
 

 

 

 

Lampiran: 8.5.2. Model AnovaX1 dan X2 Terhadap Y 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2577.479 2 1288.740 13.984 .000
b
 

Residual 8478.479 92 92.157   

Total 11055.958 94    

a. Dependent Variable: Mutu Layanan Guru 

b. Predictors: (Constant), Supervisor, Gaya Kepemimpinan Transpormasional 
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Lampiran: 8.5.3. Model 1 Coefficients X1 dan X2terhadap Y 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 47.395 16.228  2.921 .004 

Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 

.273 .118 .239 2.306 .023 

Supervisor .377 .022 .321 3.089 .003 

a. Dependent Variable: Mutu Layanan Guru 

 

 

ρY1 = 0,239 

ρY2 = 0,321 

   
R

2 
YX1.2 = 0,223 

   
ρY  ε X1.2 =    R

2
 x 100% 

  1- 0,223 x 100% 

  
0,77 

   
F-hitung = 13.984 

   
F(0,05;3;92) = 2,704 

F(0,01;3;92) = 4,001 

 

Uji Individu atau Uji t 

Hipotesis: 

Ho : βYi  0; i = 1,2 

Ha : βYi> 0;  i = 1,2 

 

t-YX1 = 
   

√
(    )(   )

(     )

 = 2.306 

t-YX2 = 
   

√
(    )(   )

(     )

 = 3.089 

 

ttabel= t0,05; (n – k - 1) = t0,05 (95-3-1)  = t0,05;91 = 1.661 

ttabel= t0,01; (n – k - 1) = t0,01 (95-3-1)  = t0,01;91 = 2.368 
Lampiran: 8.6. Perhitungan Koefisien Jalur pada Subtruktur 2 dengan prangkat 

lunak SPSS versi 20 dan Pengujian Hipotesis 3, dengan Model 2 

Anova X1 Terhadap X2 
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Lampiran: 8.6.1. Model 1 Summary X1 Terhadap X2 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .476
a
 .226 .218 8.41529 2.007 

a. Predictors: (Constant), Supervisor 

b. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

 

 

Lampiran: 8.6.2.Model Anova  X1 Terhadap  X2 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1926.739 1 1926.739 27.207 .000
b
 

Residual 6585.998 93 70.817   

Total 8512.737 94    

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan Transformasional 

b. Predictors: (Constant), Supervisor 
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Lampiran: 8.6.3.Model 1 Coefficients X1 terhadap X2 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 95.0% Confidence Interval 
for B 

B Std. Error Beta Lower Bound Upper 
Bound 

1 
(Constant) 79.732 11.576  6.887 .000 56.743 102.721 

Supervisor .490 .094 .476 5.216 .000 .304 .677 

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

ρ21 = 0,476 

   

   
R

2 
X2X1 = 0,226 

   ρ2   ε  X2X1 =    R
2
 x 100% 

  1 – 0,226 x 100% 

  
0,77 

   
F-hitung = 22,207 

   
F(0,05;3;92) = 2,704 

F(0,01;3;69) = 4,001 

 

 

Uji Individu atau Uji t 

 

Hipotesis: 

 

Ho : β2i  0; i = X1 

Ha : β2i> 0;  i = X1 

 

t-X2X1 = 
   

√
(    )(   )

(     )

 = 5,216 

 

 

ttabel= t0,05; (n – k - 1) = t0,05 (95-3-1)  = t0,05;91 = 1.661 

ttabel= t0,01; (n – k - 1) = t0,01 (95-3-1)  = t0,01;91 = 2.368 
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Lampiran: 8.7. Hasil Perhitungan Hipotesis 4 Dengan Uji Sobel PengaruhTidak 

Langsung (Inderect Effect) Dari Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) Terhadap Mutu Layanan Guru(Y) 

Melalui Supervisor (X2) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran: 8.8.Rangkuman Hasil koefisien Jalur Sub-struktur -1 dan 2 
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ampiran: 8.9.Rekapitulasi Uji Pengamatan Pengaruh Tidak Langsung dan 

pengaruh Total Tiap Variabel dari Variabel Eksogen (X1 dan 

X2) Terdadap Variabel Endogen (Y) 
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Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru SDN 1 Puosu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN 2 Puosu 
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      Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN 1 Lalonggowuna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN 2 Lalonggowuna 
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Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN  1 Sendang Mulya Sari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN 2 Sendang Mulya Sari 
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Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN 3 Sendang Mulya Sari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN 1 Tongauna 
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Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDNMataiwoi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN2  Tongauna 
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Dokumentasi pada saat wawancara salah satu guru  SDN Asao 
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